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PROFILE METAKOGNISI SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil metakognisi siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita relasi dan fungsi. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 6 orang siswa yang diambil dari 
kelas VIII A SMP Negeri 3 Sawit. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, paparan data, dan kesimpulan 
atau verifikasi. Analisis dikembangkan berdasarkan empat kategori, yaitu pada 
tahap pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan pemeriksaan siswa yang 
memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi 
memenuhi indikator keterampilan metakognitif dalam tahap pemahaman, 
perencanaan, pelaksanaan dan pemeriksaan. Siswa yang memiliki kemampuan 
matematika sedang belum sepenuhnya memenuhi indikator keterampilan 
metakognisi dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan pemeriksaan, Sedangkan 
siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah belum memenuhi indikator 
keterampilan metakognisi dalam tahap pemahaman, perencanaan, pelaksanaan 
dan pemeriksaan di dalam memecahkan masalah. 
 
Kata Kunci: soal cerita,  pemecahan masalah, metakognisi. 
 
Abstract 
This study aimed to describe the profile of students' metacognition in 
solving story relations and functions. This research is a qualitative descriptive. 
Subjects of this study is 6 students drawn from class VIII A of SMP Negeri 3 
Sawit. The data collection technique using the test method, interviews, 
observation and documentation. Data analysis techniques carried out in three 
stages: data reduction, exposure data, and conclusions or verification. The 
analysis was developed based on four categories, namely at the stage of 
understanding, planning, implementation and examination of students who have 
the math skills of high, medium and low. The results showed that students who 
have high math skills meet the indicator metacognitive skills in the stage of 
understanding, planning, implementation and inspection. Students who have math 
skills were not fully comply indicators metacognition skills in planning, execution 
and examination, while students with low math skills do not meet the indicator 
metacognition skills in the stage of understanding, planning, execution and 
inspection in solving the problem. 
 




Pendidikan merupakan hal terpenting bagi manusia dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat dinamis. Salah satu ilmu yang 
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan yaitu matematika. 
Matematika di samping dapat berkembang secara mandiri, juga berkembang atas 
tuntutan keperluan bidang-bidang lain. Oleh sebab itu, penguasaan materi dalam 
matematika perlu ditingkatkan, karena berkaitan dan banyak digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan, karena matematika selalu dijumpai dalam setiap jenjang 
pendidikan. Selain itu, matematika juga merupakan bidang ilmu yang sering 
digunakan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Abdurrahman (2010: 253) mengemukakan bahwa berbagai alasan perlunya 
sekolah mengajarkan matematika kepada siswa pada hakikatnya dapat 
diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika 
bertujuan mengembangkan jiwa kemandirian, rasa ingin tahu, kritis, kreatif, aktif, 
penalaran, pemahaman, dan rasa ingin mencoba-coba. 
Polya (dalam Shadiq, 2004: 3) mengemukakan sejumlah langkah yang dapat 
digunakan dalam pemecahan masalah yaitu: (1) memahami masalah (2) 
menentukan rencana strategi penyelesaian masalah (3) menyelesaikan strategi 
penyelesaian masalah (4) memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 
Pembelajaran ini dimulai dengan pemberian masalah, kemudian siswa berlatih 
memahami, menyusun strategi dan melaksanakan strategi sampai dengan menarik 
kesimpulan. Guru membimbing siswa pada setiap langkah problem solving 
dengan memberikan pertanyaan yang mengarah pada konsep. 
Pada dasarnya rendahnya kemampuan metakognisi siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika disebabkan karena kurangnya penguasaan konsep 
matematika. Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Fauzi (2015: 174) 
meneliti tentang peningkatan kemampuan matematis siswa dan pembelajaran 
pengaturan diri dengan pendekatan metakognitif di SMP. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji efek pendekatan metakognitif dalam pembelajaran matematika. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) siswa yang mendapatkan pembelajaran 
pengaturan diri dan pendekatan metakognitif memiliki skor matematika lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, 
2) tidak ada hubungan antara pembelajaran klasik, metakognitif dan konvensional 
dengan tingkatan sekolah, 3) tidak ada hubungan antara tingkatan sekolah dengan 
pembelajaran pengaturan diri, 4) tidak ada hubungan antara strategi pembelajaran 
dengan kemampuan matematika. 
Dari sejumlah  langkah di atas, merencanakan pemecahan adalah bagian 
yang sulit, seperti yang diungkapkan oleh Posamentier dan Stepelman bahwa 
merencanakan pemecahan adalah bagian yang sulit dan menentukan dalam 
keberhasilan proses pemecahan masalah. Merencanakan pemecahan berarti siswa 
merancang strategi yang akan digunakan. Untuk melakukan hal itu siswa harus 
mengolah pikirannya dengan baik dengan memanfaatkan pengetahuan yang sudah 
di miliki, apa yang mereka ketahui dan bagaimana melakukannya, mengontrol dan 
merefleksi proses dan hasil berpikirnya sendiri, apa yang dipikirkan yang dapat 
membantunya dalam memecahkan suatu masalah. Kesadaran akan proses 
berpikirnya ini yang dikenal dengan metakognisi. Dengan menggunakan 
metakognisi siswa dilatih untuk selalu merancang strategi terbaik dalam memilih, 
mengingat, mengenali kembali, mengorganisasikan informasi yang dihadapi 
dalam memecahkan masalah tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sawit pada materi relasi dan fungsi, sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam menyajikan data. Siswa yang memiliki kemampuan 
dibawah rata-rata mengalami kesulitan untuk menemukan permasalahan dan 
menentukan strategi yang akan diselesaikan didalam soal. Sedangkan siswa yang 
memilki kemampuan diatas rata rata sebagian besar melakukan kesalahan dalam 
ketelitian. Kesulitan lain yang dialami siwa yaitu ketika menemukan bentuk soal 






2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 
SMP Negeri 3 Sawit. Subjek penelitian yaitu 6 orang siswa yang diambil dari 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Sawit pada tahun ajaran 2016/2017. Subyek 
dipilih berdasarkan kriteria, diantaranya siswa yang memiliki kemampuan 
matematika tinggi, sedang dan rendah. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sebagai instrumen pembantu, 
sedangkan soal tes materi relasi dan fungsi, serta pedoman wawancara sebagai 
instrumen utama. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi : 1) 
observasi untuk memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran yang 
dilakukan guru, 2) metode tes untuk mengumpulkan data yang kemudian diolah 
dan dianalisis sehingga dapat diketahui keterampilan metakognitif siswa dalam 
memecahkan masalah, 3) wawancara untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
keterampilan metakognitif siswa serta mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dialami siswa dan faktor penyebabnya, 4) dokumentasi untuk memperoleh data 
tentang profil sekolah, identitas siswa dan gambar berupa foto hasil jawaban 
siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan 3 tahap yaitu : 1) reduksi data  
merupakan tahapan pengelompokan hasil jawaban tes siswa yang selanjutnya 
dianalisis keterampilan metakognitif siswa serta mencatat hasil wawancara, 2) 
penyajian data merupakan tahapan pengumpulan informasi atau data dari hasil 
penelitian yang berupa deskripsi mengenai langkah-langkah pemecahan masalah 
pada siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah, 3) 
kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan dalam menarik kesimpulan atau 
informasi singkat dan jelas yang merupakan pengungkapan akhir dari hasil 
tindakan.  
Keabsahan data dapat dilakukan melalui triangulasi. Teknik triangulasi yang 
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber yang berbeda. Dalam 
penelitian ini triangulasi yang dipilih adalah membandingkan data hasil tes, 
observasi, dan hasil wawancara terhadap siswa. Berikut akan dipaparkan soal 


















Perhatikan diagram panah pada gambar diatas . Tentukan: 
a. Domain;       
b. Kodomain;       
c. Range;       
d. Bayangan dari 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 oleh fungsi g  
2. Dikelas 8 SMP belajar matematika terdapat 6 orang siswa yang 
lebih menyukai makanan tertentu, berikut ke-6 anak tersebut: 
 Exsa menyukai makanan nasi goreng 
 Iqbal menyukai makanan bakso 
 Meila menyukai makanan burger 
 Evika menyukai makanan sate kambing 
 Tien menyukai makanan mie ayam 
 Famela menyukai makanan nasi uduk 
Buatlah fungsi dari soal diatas dan tentukan domain, kodomain 
dan rangenya. 
3. Diketahui himpunan P = {2, 3, 4} dan Q = {3, 5, 7, 8}. Fungsi f 
dari P ke Q dinyatakan dengan notasi f:x→2x-1 
Tentukan: 
a. Diagram panah       


















c. Himpunan pasangan berurutan     
4. Dikelas 8 SMP belajar matematika terdapat 5 orang siswa yang 
lebih menyukai pelajaran tertentu, berikukt ke-5 anak tersebut: 
 Nicho menyukai pelajaran ketrampilan dan olahraga 
 Sakha menyukai pelajaran IPS dan kesenian 
 Lita menyukai pelajaran IPA 
 Popy menyukai pelajaran matematika dan bahasa inggris 
 Kevin menyukai pelajaran ketrampilan dan kesenian 
Buatlah relasi dari soal diatas dan disajikan menggunakan 
diagram panah, diagram cartesius, dan himpunan pasangan 
berurutan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tes terhadap 32 siswa, pengelompokan nilai (skor tes) 
dengan kategori kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah  dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.1 Pengelompokan Kemampuan Matematika Siswa 
Skor Tes Kemampuan Banyak Siswa Persentase 
70,00 ≤ Skor Tes ≤ 100 Tinggi 8 25% 
40,00 < Skor Tes < 70,00 Sedang 15 46,875% 
00,00 ≤ Skor Tes ≤ 40,00 Rendah 9 28,125% 
 
Dari tiga kelompok kemampuan tersebut, dipilih 1 siswa pada tiap 
kelompok sebagai subjek penelitian untuk dilakukan wawancara. Pemilihan siswa 
dipilih dengan mempertimbangkan kemampuan siswa dalam mengemukakan dan 
mengkomunikasikan idenya secara tertulis maupun lisan atau wawancara. 
Sehingga dari tiap-tiap jawaban siswa dan hasil wawancara akan saling 
mendukung untuk dianalisis keterampilan metakognitifnya.  
Di bawah ini akan diuraikan aspek-aspek keterampilan metakognitif siswa 
berdasarkan kategori skor tes, yaitu pada tahap pemahaman, tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan dan tahap pemeriksaan. 
a. Profil Metakognitif Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi 
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Dalam penelitian ini dipilih 1 siswa (subjek 1) yang memiiliki 
kemampuan matematika tinggi, yaitu siswa dengan nilai 80. Berikut 
ditunjukkan hasil pekerjaan subjek 1. 
 
Gambar 4.1 Jawaban subjek 1 
Dalam tahap pemahaman, siswa dapat memberikan informasi apa saja 
yang dapat diambil dari soal nomor 1. Siswa dapat menjelaskan apa yang 
diketahui, apa yang ditanyakan. Siswa memikirkan apa yang ingin dicari dari 
soal. Dalam memahami masalah ini, siswa mampu menjabarkan pengertian apa 
yang dicari dalam soal. Dengan demikian, siswa memenuhi indikator 
metakognitif dalam tahap pemahaman. 
Tahap perencanaan, siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa 
yang ditanyakan dan apa yang akan pertama kali dia lakukan dalam 
memecahkan masalah. Siswa juga mampu memahami rumus apa yang 
dibutuhkan dan pengetahuan apa yang dia butuhkan untuk menyelesaikan 
permasalahan ini. Siswa juga dapat memperkirakan berapa lama waktu yang 
dia butuhkan untuk bisa menyelesaikan permasalahan karena dia juga 
menyadari pentingnya didalam mengartikan apa maksud dari soal yang 
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi indikator 
metakognitif dalam tahap perencanaan. 
Dalam tahap pelaksanaan, siswa dapat menjelaskan apa yang dia 
kerjakan dengan benar dan apa yang pertama kali dia lakukan. Siswa juga 
menggunakan setrategi untuk menyelesaikan soal dan menggunakan langkah-
langkah dengan benar dalam menyelesaikan masalah. Siswa juga bisa 
memikirkan cara lain atau alternatif lain apabila dia tidak bisa menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, siswa telah memenuhi 
indikator metakognitif dalam tahap pelaksanaan. 
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Dalam tahap pemeriksaan, siswa meyakini dan sadar bahwa jawaban 
yang diperoleh sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Meskipun siswa 
tidak memeriksa atau mengorek si kembali secara keseluruhan langkah-
langkah pemecahan masalah yang dilakukan, tetapi siswa yakin bahwa 
jawabannya sudah sama dengan apa yang ditanyakan. Hal ini ditunjukkan 
bahwa siswa telah menuliskan kesimpulan pada akhir jawaban. Dengan 
demikian, siswa telah memenuhi indikator metakognitif dalam tahap 
pemeriksaan. 
b. Profil Metakognitif Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Sedang 
Dalam penelitian ini dipilih 1 siswa (subjek 3) yang memiiliki 
kemampuan matematika sedang, yaitu siswa dengan nilai 60. Berikut 
ditunjukkan hasil pekerjaan subjek 3. 
 
 
Gambar  4.3 Jawaban Subjek 3 
Dalam tahap pemahaman, siswa akan membaca soal dengan benar. 
Siswa akan memikirkan apa yang diketahui dan apa yang ingin dicari dari 
masalah yang diberikan. Siswa juga mampu menjabarkan masalah yang 
diberikan. Dengan demikian siswa memenuhi indikator metakognitif dalam 
tahap pemahaman. 
Dalam tahap perencanaan, siswa kurang memahami manfaat mengapa 
siswa harus memikirkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 
permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang mampu memantau 
pikirannya sendiri dalam proses memahami masalah. Siswa meyakini apa yang 
diketahui sudah tepat sehingga siswa mampu memikirkan langkah apa saja 
yang digunakan untuk memecahkan masalah. Namun, siswa mampu 
memperkirakan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan 
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masalah. Dengan demikian siswa memenuhi indikator metakognitif dalam 
tahap perencanaan. 
Dalam tahap pelaksanaan, siswa yakin dengan apa yang dia kerjakan. 
Siswa juga yakin dengan langkah-langkah yang di kerjakan untuk 
menyelesaikan permasalahan. Siswa juga menggunakan setrategi yang benar 
untuk menyelesaikan permasalahan akan tetapi siswa kurang teliti dalam 
proses penerapan strategi sehingga salah dalam menyelesaikan permasalahan. 
Dengan demikian siswa belum memenuhi dalam indikator metakognitif tahap 
pelaksanaan. 
Dalam tahap pemeriksaan, siswa belum tepat dalam menjawab dan juga 
belum mendapatkan hasil sesuai dengan harapan. Siswa sebenarnya juga bisa 
bila mengaplikasikan dengan masalah yang berbeda. Siswa juga menggunakan 
sesuatu yang lalu dalam pemahamannya untuk menyelesaikan permasalahan. 
siswa tidak menyadari pentingnya melihat kembali jawaban untuk mengecek 
apakah ada jawaban yang salah, sehingga hasil jawaban siswa masih belum 
tepat. Dengan demikian, siswa belum memenuhi indikator metakognitif dalam 
tahap pemeriksaan. 
c. Profil Metakognitif Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Rendah 
Dalam penelitian ini dipilih 1 siswa (subjek 6) yang memiiliki 
kemampuan matematika rendah, yaitu siswa dengan nilai 35. Berikut 
ditunjukkan hasil pekerjaan subjek 6 
 
Gambar 4.6 Jawaban subjek 6 
Dalam tahap pemahaman, siswa tidak mampu membaca soal dengan 
benar. Siswa tidak memahami betul masalah yang diberikan. Dengan demikian, 
siswa belum memenuhi indikator metakognitif dalam tahap pemahaman. 
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Dalam tahap perencanaan, siswa tidak memahami soal dengan benar 
karena dia tidak mampu menuliskan apa yang diketahui padahal dia bisa 
membaca maksud soal dengan baik. Siswa sempat menggambar sketsa untuk 
membantu dalam memecahkan masalah. Dia juga belum bisa memperkirakan 
waktu yang dia butuhkan untuk menjawab. Dengan demikian, siswa belum 
sepenuhnya memenuhi indikator metakognitif dalam tahap perencanaan. 
Dalam tahap pelaksanaan, Siswa hanya mampu mengetahui apa yang 
ditanyakan saja. Dalam proses pengerjaan, siswa memutuskan bahwa tidak 
dapat menyelesaikan masalah. Siswa mengalami kesulitan dan kebingungan 
dalam didalam pengerjaan soal. Dengan demikian, siswa belum sepenuhnya 
memenuhi indikator metakognitif dalam tahap pelaksanaan. 
Dalam tahap pemeriksaan, siswa belum melakukan pemeriksaan 
terhadap hasil pekerjaannya, karena waktu sudah habis dan tidak mungkin 
melanjutkan langkah penyelesaian. Dengan demikian, siswa belum memenuhi 
indikator metakognitif dalam tahap pemeriksaan. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jacobse dan Harskamp 
(2009), Moghadam, dkk (2011), Alfiyah dan Siswono (2014), Sengul dan 
Katranci (2015), Fauzi (2015), Amin dan Sukestiyarno (2015), yang 
menunjukkan bahwa: (1) kemampuan siswa mengenai kesadaran metakognitif 
adalah lebih dominan dalam kriteria tinggi dan menengah, sedangkan 
kemampuan rata-rata kesadaran  metakognitif berada pada kategori rendah; (2) 
ada hubungan linear positif antara kesadaran metakognitif dan keterampilan 
kognitif; (3) ada hubungan linear positif antara kesadaran metakognitif dan 
keterampilan metakognitif; dan (4) ada korelasi positif antara keterampilan 
kognitif dan keterampilan metakognitif pada kategori menengah. Namun 
sedikit berbeda dengan hasil penelitian Demircioglu dan Bulut (2010) yanng 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan perilaku metakognitif terhadap 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
tentang ketrampilan metakognitif siswa berkemampuan matematika tinggi, siswa 
berkemampuan matematika sedang, dan siswa berkemampuan matematika rendah. 
a. Profil metakognitif siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi 
Disaat menyelesaikan permasalahan siswa berkemampuan tinggi 
memeliliki ketrampilan perencanaan yang memenuhi indikator metakognitif 
dalam tahap pemahaman dan perencanaan karena pada tahap memahami 
masalah dan waktu yang diprediksi sesuai dengan waktu penyelesaian. Pada 
langkah merancang rencana, siswa berkemampuan tinggi memiliki 
ketrampilan yang lengkap sehingga keterampilan perencanaannya dapat 
dioptimalkan dengan baik. Pada langkah melaksanakan dan memeriksa, siswa 
berkemampuan tinggi memiliki pemantauan dan ketrampilan penilaian yang 
baik karena mampu memikirkan dan meyelesaikan permasalahan dengan 
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa berkemampuan tinggi 
memenuhi indikator metakognitif dalam tahap pelaksanaan dan pemeriksaan. 
b. Profil metakognitif siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang 
Disaat menyelesaikan permasalahan siswa berkemampuan sedang 
memiliki ketrampilan pemahaman dan perencanaan yang belum sepenuhnya 
memenuhi indikator metakognitif dalam tahap pemahaman dan perencanaan, 
karena meskipun dia paham mengenai permasalahannya dengan kebiasaan 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan membuat 
ketrampilan perencanaanya kurang optimal. Pada langkah melaksanakan dan 
memeriksa, siswa berkemampuan sedang memiliki pemantauan dan 
ketrampilan penilaian yang kurang optimal karena dia menyelesaikan 
permasalahan dengan jawaban yang belum tepat meski dia tidak memeriksa 
hasil pekerjaannya. Sehinga siswa berkemampuan sedang belum sepenuhnya 
memenuhi indikator metakognitif dalam tahap pelaksanaan dan pemeriksaan. 
c. Profil metakognitif siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah 
Disaat menyelesaikan permasalahan siswa berkemampuan rendah 
memiliki ketrampilan pemahaman dan perencanaan yang belum sepenuhnya 
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memenuhi indikator metakognitif dalam tahap pemahaman dan perencanaan, 
karena meskipun dia paham mengenai permasalahannya dengan kebiasaan 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan membuat 
ketrampilan perencanaanya kurang optimal. Pada langkah melaksanakan dan 
memeriksa siswa berkemampuan rendah memiliki pemantauan dan 
ketrampilan penilaian yang belum optimal karena dia belum bisa memikirkan 
dan menyelesaikan permasalahan dengan baik hal ini bisa dilihat bahwa siswa 
berkemampuan rendah tidak bisa memberikan kesimpulan didalam 
pekerjaannya. Sehinga siswa berkemampuan rendah belum memenuhi 
indikator metakognitif dalam tahap pelaksanaan dan pemeriksaan. 
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